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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effect of shared leadership on innovation througt knowledge sharing
on employees of RSI Surabaya Jemursari. This study is a quantitative. The sampling technique used
saturated sampling with a total of 168 employees. The data in this study were analyzed using the Structural
Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) with SmartPLS 4 software. The results of the study
indicate that shared leadership has a positive and significant effect on innovation, shared leadership has a
positive and significant effect on knowledge sharing, knowledge sharing has a positive and significant effect
on innovation, knowledge sharing positively and significant mediates the effect of shared leadership on
innovation.
Keywords: Shared Leadership: Innovation; Knowledge Sharing

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh shared leadership terhadap inovasi melalui
knowledge sharing pada karyawan RSI Surabaya Jemursari. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dengan jumlah 168 karyawan. Data dalam
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS)
dengan software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shared leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi, shared leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing,
knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi, knowledge sharing secara positif dan
signifikan memediasi pengaruh shared leadership terhadap inovasi.

Kata kunci: Kepemimpinan Bersama: Inovasi; Berbagi Pengetahuan

Pendahuluan

Industri kesehatan, terutama rumah sakit, saat ini tengah berada dalam era
persaingan yang semakin dinamis. Globalisasi membuka pintu masuk bagi investasi asing
di sektor kesehatan Indonesia, termasuk pembangunan rumah sakit modern dengan
teknologi canggih dan standar pelayanan internasional (Setiawan, 2021). Kondisi ini
memaksa rumah sakit lokal untuk bersaing tidak hanya dalam hal fasilitas fisik, tetapi
juga dalam kualitas layanan yang ditawarkan. Dalam persaingan ini, sumber daya
manusia (SDM) menjadi salah satu kunci utama untuk menjaga daya saing. Rumah sakit
tidak hanya membutuhkan tenaga medis yang kompeten, tetapi juga karyawan yang
mampu bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan menciptakan inovasi untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas layanan (Yusuf et al., 2023)

Shared leadership adalah konsep kepemimpinan yang menekankan distribusi
tanggung jawab dan pengaruh kepemimpinan secara kolektif dalam sebuah tim. Pearce
(2019) mendeskripsikan proses ini sebagai interaksi simultan dan berkelanjutan di antara
karyawan, di mana pemimpin formal dan informal berkontribusi secara
berkesinambungan, sementara Pearce dan Manz (2015) menambahkan bahwa shared
leadership melibatkan proses pengaruh timbal balik yang terjadi secara simultan dalam
tim, dengan kemunculan kepemimpinan formal maupun informal secara bergantian. Bligh
et al. (2016) menegaskan bahwa shared leadership adalah fenomena tingkat tim yang
melibatkan perilaku kepemimpinan yang dilakukan oleh banyak individu, bukan hanya
mereka yang memiliki peran formal, sehingga tanggung jawab kepemimpinan tersebar di
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antara anggota tim berdasarkan kebutuhan situasi. Hoch dan Dulebohn (2017)
menemukan bahwa shared leadership berkontribusi signifikan terhadap kinerja tim,
terutama dalam konteks tim yang kompleks dan membutuhkan inovasi, karena
memungkinkan distribusi beban kerja yang lebih merata, meningkatkan kolaborasi, dan
memperkuat rasa tanggung jawab kolektif.

Konsep shared leadership yang menekankan pentingnya kolaborasi dan
keterlibatan semua anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Minimnya
penerapan konsep ini tidak hanya menciptakan kesenjangan dalam inovasi, tetapi juga
berdampak pada rendahnya motivasi, loyalitas, dan rasa memiliki di kalangan karyawan,
yang pada akhirnya berpotensi menghambat produktivitas dan efektivitas organisasi
secara keseluruhan. Selain itu, organisasi yang tidak mampu memanfaatkan potensi penuh
karyawan melalui keterlibatan aktif mereka berisiko kehilangan ide-ide kreatif yang
seharusnya dapat mendorong inovasi dan daya saing. Gap ini menjadi semakin signifikan
jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
shared leadership dapat meningkatkan partisipasi karyawan, menciptakan lingkungan
kerja kolaboratif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hoch et al. (2019) ditemukan bahwa
shared leadership memiliki hubungan positif signifikan dengan kinerja tim, di mana tim
dengan tingkat shared leadership yang tinggi menunjukkan kinerja lebih baik karena
adanya kontribusi aktif dari setiap anggota tim dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan tugas. Pendekatan ini juga mendorong kolaborasi, meningkatkan kepuasan
kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif. Namun, hasil berbeda
ditemukan dalam penelitian Gebert et al. (2020) yang menyatakan bahwa shared
leadership dapat berdampak negatif jika tidak dikelola dengan baik. Ambiguitas peran
dalam tim yang muncul akibat pembagian tanggung jawab yang tidak jelas dapat
menurunkan kinerja tim. Selain itu, penelitian oleh Wang et al. (2021) menunjukkan
bahwa shared leadership berpengaruh positif terhadap inovasi tim melalui knowledge
sharing. Penelitian ini menekankan bahwa tim dengan struktur shared leadership
memungkinkan ide-ide baru berkembang lebih cepat, terutama pada tim dengan
keberagaman anggota yang tinggi karena adanya berbagai perspektif yang memperkaya
proses inovasi. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa shared
leadership dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kinerja dan
inovasi tim, tetapi implementasinya memerlukan perhatian pada faktor-faktor seperti
kejelasan peran, keberagaman tim, dan budaya organisasi agar dampaknya dapat
dioptimalkan.

Inovasi adalah pembaharuan yang menjadi jalan keluar dari permasalahan yang
pernah dihadapi oleh organisasi dengan aspek yang sangat luas dapat berupa barang, jasa,
proses, metode pemasaran atau metode organisasi yang baru (Gault 2013). Inovasi dapat
dikatakan berhasil apabila penciptaan dan pelaksanaan proses, produk, jasa, dan metode
yang baru dapat menghasilkan perbaikan kualitas hasil yang efektif dan efisien. Inovasi
dapat melibatkan pengembangan, implementasi, menghasilkan, dan mengadopsi ide-ide
baru, metode, program, dan kebijakan untuk mencapai tujuan organisasi. Inovasi dapat
menjadi kunci untuk mencapai profitabilitas (McClure, 2016).

RSI Surabaya Jemursari menghadapi kesenjangan yang signifikan dalam hal
inovasi dibandingkan dengan rumah sakit lain di Surabaya. Idealnya, inovasi di rumah
sakit tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga untuk
meningkatkan kualitas layanan secara menyeluruh melalui penerapan teknologi modern,
pengembangan layanan baru, dan peningkatan fasilitas. Namun, kenyataannya, dalam dua
tahun terakhir RSI Jemursari hanya mampu mengimplementasikan satu inovasi layanan,
yaitu sistem pendaftaran berbasis aplikasi, yang dinilai kurang relevan oleh mayoritas
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pasien. Kesenjangan ini memperlihatkan perlunya RSI Jemursari untuk mengadopsi
pendekatan baru, guna memperbaiki proses internal yang dapat mendukung lahirnya
inovasi-inovasi yang relevan dan kompetitif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zahra et al. (2020) ditemukan bahwa
knowledge sharing memiliki hubungan positif signifikan terhadap inovasi organisasi.
Institusi kesehatan yang mendorong berbagi pengetahuan antar karyawan mampu
menciptakan lebih banyak ide-ide inovatif dan meningkatkan kualitas layanan kepada
pasien. Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa tanpa dukungan manajemen yang
efektif, praktik knowledge sharing sering terhambat oleh kurangnya kepercayaan antar
karyawan dan struktur organisasi yang kaku. Pendekatan yang berbeda diungkapkan
dalam penelitian oleh Syahputra dan Rahmawati (2021) Penelitian ini menunjukkan
bahwa shared leadership memiliki pengaruh positif terhadap inovasi di rumah sakit
melalui peningkatan keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan strategis.
Namun, implementasi shared leadership memerlukan pengelolaan yang hati-hati karena
dapat menimbulkan konflik peran jika tidak ada kejelasan tanggung jawab dalam tim.
Selanjutnya, penelitian oleh Irawan et al. (2022) menegaskan bahwa budaya organisasi
berperan penting dalam mendorong inovasi. Penelitian ini menemukan bahwa budaya
organisasi yang mendukung kolaborasi lintas departemen meningkatkan efektivitas
knowledge sharing, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap inovasi.

Knowledge sharing adalah proses penting dalam organisasi yang memungkinkan
aliran pengetahuan di antara anggota untuk mendukung pelaksanaan tugas, meningkatkan
efektivitas, dan mendorong inovasi. Gupta dan Govindarajan (2019) mendefinisikan
knowledge sharing sebagai proses di mana individu mengungkapkan pengetahuan mereka
kepada anggota lain untuk digunakan dalam menjalankan kewajiban organisasi, sehingga
menciptakan transfer informasi yang bermanfaat. Sementara itu, Zheng et al. (2021)
menggambarkan manajemen pengetahuan, termasuk knowledge sharing, sebagai
serangkaian proses yang mencakup akuisisi, berbagi, dan aplikasi pengetahuan, yang
mereka yakini menjadi kunci dalam mencapai inovasi dan efektivitas organisasi.
Penelitian-penelitian terbaru juga memperkuat pentingnya knowledge sharing. Menurut
Murti (2021), knowledge sharing bukan hanya proses berbagi informasi, tetapi juga
berbagi wawasan, pengalaman, dan keterampilan yang secara kolektif dapat memperkuat
kemampuan organisasi dalam merespons tantangan dinamis. Sementara itu, Farhan et al.
(2020) menegaskan bahwa knowledge sharing yang efektif membutuhkan budaya
organisasi yang mendukung keterbukaan, kepercayaan, dan kolaborasi, serta sistem
teknologi yang memfasilitasi pertukaran informasi secara efisien.

Ketika karyawan tidak merasa didengar atau dihargai, mereka cenderung enggan
berbagi informasi atau ide yang sebenarnya dapat bermanfaat bagi organisasi. Selain itu,
budaya kerja yang lebih mengutamakan hierarki formal daripada kolaborasi horizontal
juga memperburuk situasi, karena menurunkan tingkat kepercayaan dan keterbukaan di
antara staf. Akibatnya, rumah sakit kehilangan peluang untuk memanfaatkan kolektivitas
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki karyawannya, sehingga potensi inovasi yang
dapat meningkatkan kualitas pelayanan menjadi tidak maksimal. Dengan
mengintegrasikan shared leadership, diharapkan dapat tercipta budaya kerja yang lebih
inklusif, di mana karyawan merasa didukung untuk berbagi pengetahuan dan secara aktif
terlibat dalam proses pengambilan keputusan, sehingga memperkuat knowledge sharing di
seluruh tingkatan organisasi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2019) ditemukan
bahwa knowledge sharing berperan penting dalam mendorong inovasi, terutama melalui
peningkatan kolaborasi antar karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan
kerja yang mendukung berbagi pengetahuan dapat meningkatkan kemampuan organisasi
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untuk menciptakan solusi baru. Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian oleh
Prasetyo dan Handayani (2020) di mana perilaku menahan informasi atau knowledge
hoarding justru menghambat alur kerja tim dan menurunkan produktivitas. Selanjutnya,
penelitian oleh Suryadi dan Nuraini (2021) menegaskan bahwa knowledge sharing dapat
meningkatkan kreativitas individu, terutama ketika didukung oleh kebijakan organisasi
yang menyediakan fasilitas, pelatihan, dan penghargaan untuk mendorong berbagi
informasi. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa meskipun knowledge sharing
memiliki banyak manfaat, keberhasilannya sangat bergantung pada manajemen organisasi
dalam menciptakan budaya kerja yang kondusif serta mencegah perilaku negatif seperti
knowledge hoarding.

Berdasarkan penjelasan di atas maka alasan tersebut yang mendasari penelitian ini
mengambil judul “Pengaruh Shared Leadership terhadap Inovasi melalui Knowledge
Sharing pada Karyawan RSI Surabaya Jemursari”.

Hipotesis

H1 : Terdapat pengaruh positif Shared Leadership terhadap Inovasi pada karyawan RSI
Surabaya Jemursari.

H2 : Terdapat pengaruh positif Shared Leadership terhadap Knowledge Sharing pada
karyawan RSI Surabaya Jemursari.

H3 : Terdapat pengaruh positif Knowledge Sharing terhadap Inovasi pada karyawan RSI
Surabaya Jemursari.

H4 :Knowledge Sharing dapat memediasi pengaruh Shared Leadership terhadap Inovasi
pada karyawan RSI Surabaya Jemursari.

Metode

Menurut Hamzah & Susanti (2021), “metode penelitian digunakan untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan fakta dan informasi dari kegiatan penelitian
dengan tujuan serta kegunaan memberikan ilmu pengetahuan”. Oleh karena itu, perlu
menerapkan teknik penelitian yang dapat diterima untuk mengumpulkan data penelitian.
Dalam studi ini, sumber informasi primer di dapatkan dengan cara wawancara dan
penyebaran kuesioner kepada para di RSI Surabaya Jemursari. Informasi sekunder berupa
pencarian data dari sumber artikel dan buku referensi yang berhubungan dengan variabel
yang diteliti yaitu shared leadership, inovasi, dan knowledge sharing digunakan dalam
studi ini. (Sugiyono, 2017) populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan
ialah karyawan pada RSI Surabaya Jemursari yang berjumlah 168 orang. Studi ini
menggunakan teknik sampling jenuh untuk mengambil semua anggota populasi menjadi
sampel. Dalam studi ini, langkah yang disarankan oleh Imam Ghozali (2014) digunakan.
Pertama, pengujian pengukuran model dilakukan untuk memastikan validitas dan
reliabilitasnya. Langkah kedua adalah menguji model secara keseluruhan untuk melihat
apakah variabel yang ada di dalamnya sesuai dengan hipotesisnya atau tidak. Hasil
pengujian ini diharapkan memenuhi rumusan masalah dan menghasilkan kesimpulan yang
dapat digeneralisasikan. Pengujian hipotesis penelitian ini yang dilakukan dengan
pendekatan Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan metode analisis
Partial Least Square (PLS) yang didukung software komputer yaitu program SmartPLS 4.

Hasil dan Pembahasan
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) Semua indikator dianggap valid jika
memiliki nilai korelasi lebih dari 0,70. (Imam Ghozali, 2014)
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Tabel 1. Composite Reliability
. . Average
Cronbach' Cm?]p(fs,l te C01f1p {Ts_l te Variance
Reliability Reliability
s Alpha (rho_A) (rho_C) Extracted
- - (AVE)
Inovasi 0.850 0.850 0.893 0.625
K led
nowlecge 0.912 0.917 0.932 0.697
Sharing
Shared
. .94 94 .
Leadership 0.935 0.940 0.943 0.580

Penelitian dikatakan reliabel atau handal apabila Cronbach’s Alpha, tho A dan Composite
Reliability memiliki nilai diatas 0,70, dalam hal ini Composite Reliability harus lebih besar
dari Cronbach's Alpha. Selanjutnya model pengukuran dapat dikatakan baik apabila nilai
Average Variance Extracted (AVE) berada diatas 0,50 (Ghozali, 2014). Pada tabel 1
membuktikan nilai Cronbach's Alpha, rho A, Composite Reliability dan Average Variance
Extracted (AVE) pada setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat sehingga model
pengukuran ini memegang reliabilitas baik.

Tabel 2. Nilai R Square Model

R Square | R Square Adjusted
Inovasi 0.533 0.527
Knowledge Sharing 0.333 0.329

Pada tabel 2, pengaruh shared leadership terhadap inovasi memberikan nilai R-Square
sebesar 0,533 dan bisa diinterpretasikan bahwa inovasi dapat dijelaskan oleh variabel
shared leadership sebesar 53,3% sedangkan variabel-variabel lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini mampu menjelaskan inovasi pada karyawan sebesar 46,7%. Lalu,
pengaruh shared leadership terhadap knowledge sharing memberikan nilai R-Square
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sebesar 0,333 dan dapat diinterpretasikan bahwa knowledge sharing dapat dijelaskan oleh
variabel shared leadership sebesar 33,3% sedangkan variabel-variabel lain yang tidak
terdapat dalam penelitian ini mampu menjelaskan knowledge sharing pada karyawan

sebesar 66,7%.

Tabel 3. Pengujian Model Fit

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0,118 0,118
d_ULS 3,828 3,828
d G 3,309 3,309
Chi-Square 2218,970 2218,970
NFI 0,502 0,502

Model fit digunakan untuk menganalisis seberapa baik model yang telah dibuat dalam
penelitian, dikatakan fit apabila nilai SRMR lebih kecil dari 0.100, serta nilai NFI lebih besar
dari 0.50 dikatakan bahwa model margin fit. Pada tabel menunjukkan hasil dimana nilai
SRMR lebih besar dari syarat yang ada sehingga model ini dikatakan kurang fit sedangkan
pada nilai NFI lebih besar dari >0,50 maka model yang dibentuk dikatakan fit.
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas nya dan t-statistik nya. Untuk
nilai probabilitas, nilai p-value dengan a sebesar 5% adalah < 0,05. Nilai t-tabel untuk a 5%
dengan n = 168 dan df =n -k - 1 = 168 — 1 — 1 = 166 adalah 1,974. Sehingga kriteria
penerimaan hipotesis adalah ketika nilai t-statistik > t-tabel

Tabel 4. Uji Pengaruh Langsung Antar Variabel

e S | St | s [
TDE 1
) o) (STDEV) (10/S V) Values
KS (Z) ->
IV (Y) 0.497 0.494 0.075 6.587 0.000
SL (X) ->
IV (Y) 0.320 0.326 0.089 3.608 0.000
SL (X) >
1236
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| KS@ | 0577 | 0573 | 0081 | 7.101 | 0.000 |

Hasil perhitungan nilai t-statistik untuk pengaruh knowledge sharing terhadap inovasi t
hitung sebesar 6,587 > t-tabel (1,974) dan p-value 0,000 < 0,050 dan nilai original sample
bernilai positif 0,497. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima. Artinya,
knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. Hasil nilai t-statistik
untuk pengaruh shared leadership terhadap inovasi t hitung sebesar 3,608 > t-tabel (1,974)
dan p-value 0,000 < 0,050 dan nilai original sample bernilai positif 0,320. Dengan demikian
hipotesis pada penelitian ini diterima. Artinya, shared leadership berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi. Hasil nilai t-statistik untuk pengaruh shared leadership terhadap
knowledge sharing t hitung sebesar 7,101 > t-tabel (1,974) dan p-value 0,000 < 0,050 dan
nilai original sample bernilai positif 0,577. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini
diterima. Artinya, shared leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge
sharing.
Tabel 5. Uji Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel

iginal le | St
ool St g |
O/STDEV]) | Val
(0) o | smEy) | ¢ )| Values
SL (X) >
KS (Z) >
2 282 . 192 .
v 0287 | 028 0.055 5.19 0.000

Tabel 5 mengidentifikasikan bahwa koefisien estimate pengaruh tidak langsung yang
didapatkan pada hubungan shared leadership terhadap inovasi melalui knowledge sharing
didapatkan nilai t-statistik sebesar 5,192 > t-tabel (1,974) dan p-value 0,000 < 0,050 dan nilai
original sample bernilai positif 0,287. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima.
Artinya, pengaruh shared leadership terhadap inovasi melalui knowledge sharing secara
positif dan signifikan.

Pembahasan
1. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Inovasi

Berdasarkan analisis inner model menggunakan SmartPLS 4, terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara shared leadership dan inovasi di RSI Surabaya Jemursari.
Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi shared leadership yang baik memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan inovasi. Temuan ini diperkuat oleh nilai
signifikansi yang memenuhi kriteria penerimaan hipotesis.

Penelitian sebelumnya oleh Hoch (2013) dan Pearce & Sims (2002) mendukung
hasil ini, menegaskan bahwa shared leadership menciptakan lingkungan kerja inklusif
yang memotivasi karyawan untuk berinovasi. Temuan ini juga selaras dengan kondisi RSI
Surabaya Jemursari, di mana inovasi berbasis tim semakin diperlukan untuk memberikan
pelayanan yang unggul dan efisien.

2. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Knowledge Sharing

Berdasarkan analisis inner model menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan antara shared leadership dengan knowledge sharing. Ini
berarti bahwa semakin baik penerapan shared leadership, semakin meningkat pula
aktivitas berbagi pengetahuan di RSI Surabaya Jemursari.

Penelitian Wang et al. (2014) dan Pearce & Manz (2005) mendukung temuan ini,
yang menunjukkan bahwa shared leadership meningkatkan keinginan karyawan untuk
berbagi informasi. Di RSI Surabaya Jemursari, responden menyatakan bahwa shared
leadership memfasilitasi komunikasi terbuka yang mempercepat kolaborasi antar tim
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medis dan nonmedis.
3. Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Inovasi

Berdasarkan analisis inner model menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan antara knowledge sharing dan inovasi. Hasil ini
menunjukkan bahwa intensitas knowledge sharing yang tinggi berdampak langsung pada
peningkatan inovasi di RSI Surabaya Jemursari.

Penelitian Wang & Noe (2010) dan Lin (2007) mendukung hasil ini, dengan
menegaskan bahwa knowledge sharing menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
untuk inovasi. Di RSI Surabaya Jemursari, responden menekankan pentingnya berbagi
informasi dalam mempercepat pengembangan solusi kreatif, khususnya dalam
penggunaan teknologi untuk layanan pasien.

4. Pengaruh Shared Leadership Terhadap Inovasi melalui Knowledge Sharing

Berdasarkan analisis inner model menggunakan SmartPLS 4 menunjukkan bahwa
knowledge sharing memediasi secara positif dan signifikan pengaruh shared leadership
terhadap inovasi.

Penelitian Wang et al. (2014) dan Hoch (2013) mendukung hasil ini, dengan
menyatakan bahwa shared leadership meningkatkan inovasi secara tidak langsung melalui
knowledge sharing. Dalam studi ini, responden mengonfirmasi bahwa rasa percaya diri
dan dukungan dari pemimpin memotivasi mereka untuk berbagi ide, yang pada akhirnya
mempercepat proses inovasi.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah ditulis diatas, maka
dapat disimpulkan hasil sebagai berikut:

1. Shared leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi.
Gaya kepemimpinan yang melibatkan karyawan dalam proses pengambilan
keputusan dan memberikan ruang untuk inisiatif individu dapat meningkatkan
kreativitas dan inovasi. Shared leadership menciptakan lingkungan kerja inklusif
yang mendorong kolaborasi intensif dan pertukaran ide di antara anggota tim.

2. Shared leadership berkontribusi signifikan terhadap peningkatan knowledge
sharing. Dengan membangun rasa tanggung jawab bersama, menciptakan
komunikasi terbuka, dan membangun rasa saling percaya di antara karyawan,
shared leadership memperkuat budaya berbagi pengetahuan di lingkungan kerja.

3. Knowledge sharing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi
karyawan di RSI Surabaya Jemursari. Semakin tinggi intensitas berbagi
pengetahuan, semakin meningkat kemampuan karyawan dalam menghasilkan
ide-ide inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa pertukaran informasi, diskusi
terbuka, dan berbagi pengalaman kerja merupakan elemen kunci untuk
menciptakan lingkungan yang inovatif.

4. Knowledge sharing terbukti memediasi pengaruh shared leadership terhadap
inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi shared leadership dan
knowledge sharing dapat menciptakan sinergi yang mendukung lingkungan kerja
kreatif dan inovatif, di mana ide-ide baru lahir dari kolaborasi dan pertukaran
pengetahuan.
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